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ABSTRACT 

 

The Flood Control Infrastructure Project at Tukad Jinah, Klungkung Regency, is a 

strategic infrastructure initiative aimed at mitigating seasonal flood risks. However, 

during its execution, the project experienced delays from the original schedule. This 

research aims to evaluate the project’s time performance and identify the main 

factor contributing to the delays. The methods used include the Critical Path 

Method (CPM, and Precedence Diagram Method (PDM) to analyse the work 

network and project duration estimates. The analysis shows that the optimal project 

duration is 202 calendar days, while the actual implementation took 236 calendar 

days, resulting in a deviation of 26 days. The dominant causes of delay include 

unstable site conditions, structural design changes, a shortage of skilled labor, and 

adverse weather conditions. The findings are expected to serve as a reference for 

more effective project time planning and control in the future. 
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ABSTRAK 

 

Proyek Pembangunan Prasarana Pengendalian Banjir Tukad Jinah di Kabupaten 

Klungkung merupakan proyek infrastruktur strategis yang bertujuan untuk 

mengurangi risiko banjir musiman. Namun dalam pelaksanaannya, proyek ini 

mengalami keterlambatan dari jadwal semula. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi waktu pelaksanaan proyek dan mengidentifikasi faktor penyebab 

keterlambatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Critical Path 

Method (CPM), dan Precedence Diagram Method (PDM) untuk menganalisis 

jaringan kerja dan estimasi durasi proyek. Hasil analisis menunjukkan bahwa durasi 

optimal proyek adalah 202 hari kalender, sedangkan pelaksanaan aktual 

memerlukan waktu 236 hari, sehingga terdapat deviasi selama 26 hari. Faktor 

dominan penyebab keterlambatan di antaranya adalah kondisi lapangan yang tidak 

stabil, perubahan desain struktural, kekurangan tenaga kerja, serta gangguan cuaca. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan dan 

pengendalian waktu proyek yang lebih efektif di masa depan. 

 

Kata Kunci : Evaluasi, Waktu, Keterlambatan, Prasarana Pengendali Banjir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sungai merupakan salah satu sumber daya air yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan masyarakat, seperti untuk irigasi, penambatan perahu nelayan, 

mencuci, hingga sebagai sumber air baku bagi perusahaan air minum. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 28 Tahun 2015, sungai adalah alur air 

alami yang mengalir dari hulu ke hilir dan bermuara di laut dengan batasan 

sempadan sungai di bagian kiri dan kanan. Namun, selain manfaatnya, sungai juga 

dapat menjadi sumber bencana, salah satunya adalah banjir [1] 

Prasarana pengendalian banjir sangat penting untuk melindungi masyarakat 

dan lingkungan dari dampak buruk banjir. Prasarana pengendalian banjir, seperti 

tanggul dan saluran drainase, berperan penting dalam perlindungan ekonomi 

dengan melindungi aset dan infrastruktur dari kerusakan akibat banjir, sehingga 

mengurangi kerugian ekonomi yang signifikan. Selain itu, sistem ini juga menjamin 

keamanan masyarakat dengan melindungi dari risiko cedera atau kehilangan nyawa 

akibat banjir. Prasarana ini membantu dalam pengelolaan sumber daya air dengan 

mengatur aliran sungai dan limpasan air hujan, menjaga keseimbangan ekosistem, 

serta memastikan ketersediaan air untuk berbagai kebutuhan. Dengan mengurangi 

frekuensi dan intensitas banjir, prasarana pengendalian banjir berkontribusi pada 

peningkatan kualitas lingkungan dan perlindungan ekosistem. Terakhir, prasarana 

yang efektif menciptakan lingkungan yang aman untuk investasi dan 

pengembangan infrastruktur, mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Sebelum dibangunnya sistem pengendali banjir modern di Tukad Jinah 

terdapat bangunan air yang ada umumnya bersifat sederhana dan fungsional, bukan 

untuk pengendalian banjir besar. Adapun beberapa bangunan yang dibuat sementara 

oleh masyarakat sekitar seperti bendung irigasi yang dibuat dari batu kali, bronjong, 

atau pasangan batu semen sederhana. Namun permasalahannya mudah rusak saat 

debit sungai tinggi. Adapun bangunan talud penahan tebing, bangunan tersebut ada 
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yang bersifat permanen, tetapi sebagian besar bersifat sementara sehingga banyak 

yang tererosi atau tertimbun lumpur dan tidak efektif untuk melindungi badan 

sungai. Adapun beberapa bangunan pengendali banjir yang dibangun di Tukad 

Jinah meliputi revetment, Dinding Penahan Tanah (DPT), bore pile dalam bentuk 

mini pile yang mana dalam pelaksanaan tersebut mengalami keterlambatan. 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, ketercapaian target waktu merupakan 

salah satu indikator utama keberhasilan manajemen proyek. Selama pelaksanaan 

proyek telah direncanakan bahwa waktu yang dibutuhkan adalah selama 210 hari 

kalender. Namun, dalam pelaksanaannya terjadi beberapa kendala yang 

menyebabkan deviasi terhadap jadwal yang telah ditetapkan. Berbagai faktor 

seperti kondisi cuaca yang tidak mendukung, keterlambatan pengadaan material, 

serta hambatan teknis di lapangan, berkontribusi terhadap penundaan progress 

pekerjaan. Akibatnya, waktu pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan selama 

26 hari, sehingga total durasi pelaksanaan menjadi 236 hari kalender. 

Oleh karena itu penulis tertarik dengan judul yang penulis angkat yang 

bertujuan untuk menganalisis waktu pelaksanaan dan faktor keterlambatan pada 

proyek Pembangunan Prasarana Pengendalian Banjir di Tukad Jinah, Kabupaten 

Klungkung. Dengan memahami pentingnya prasarana pengendalian banjir, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek yang lebih efektif dan efisien. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang terkait, sebagai berikut: 

1. Apa faktor dominan penyebab keterlambatan pada Proyek Pengendalian 

Banjir Tukad Jinah? 

2. Berapa durasi waktu pelaksanaan total pada Proyek Pengendalian Banjir 

Tukad Jinah? 

3. Bagaimana evaluasi waktu pelaksanaan terhadap keberhasilan proyek? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada diatas maka dapat 

diketahui tujuan tersebut sebagai: 

1. Mengidentufikasi faktor-faktor dominan yang menyebabkan 

keterlaambatan dalam pelaksanaan proyek Pembangunan Prasarana 

Pengendalian Banjir Tukad Jinah. 

2. Untuk mengetahui durasi waktu pelaksanaan total pada Proyek 

Pembangunan Prasarana Pengendalian Banjir Tukad Jinah menggunakan 

metode CPM dan PDM. 

3. Untuk mengetahui evaluasi waktu pelaksanaan terhadap keberhasil 

proyek. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dan alternatif yang menguntungkan bagi semua pihak yang terkait antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman serta kemampuan di bidang 

konstruksi untuk mengetahui waktu pelaksanaan pembangunan prasarana 

pengendali banjir. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi sekaligus dapat 

digunakan sebagai tambahan bahan ajar di kelas khususnya untuk jurusan 

Teknik Sipil. 

3. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni sebagai bahan 

evaluasi kinerja kontraktor dan pengawas proyek untuk menjalankan 

tanggung jawabnya. Pemerintah juga dapat menggunakan untuk 

menetapkan standar dan kriteria dalam memilih mitra kerja yang 

kompeten. 
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1.5. Batasan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka yang menjadi batasan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup evaluasi keterlambatan pada Proyek Pembangunan 

Prasarana Pengendalian Banjir Tukad Jinah dengan jadwal yang telah 

direncanakan selama 210 hari kalender, hingga akhir pelaksanaan pada 

tanggal 15 Desember 2024. 

2. Identifikasi faktor dominan keterlambatan seperti perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan manajemen kontraktor, serta faktor 

eksternal yang terkait langsung seperti kondisi cuaca, pasokan material, 

dan tenaga kerja. 

3. Pengaruh terhadap tiga sasaran utama yaitu biaya, mutu, dan waktu. 

Analisis pengaruh keterlambatan dibatasi pada dampaknya terhadap: 

a. Biaya, meliputi tambahan biaya akibat keterlambatan. 

b. Mutu, evaluasi mutu pekerjaan akibat perubahan jadwal atau 

pelaksanaan yang tertunda. 

c. Waktu, tingkat deviasi antara rencana waktu dan realisasi. 

4. Analisis keterlambatan menggunakan metode CPM dan PDM. 

5. Cakupan lokasi dan objek penelitian ini hanya berfokus pada proyek 

Pembangunan Prasarana Pengendalian Banjir Tukad Jinah di Kabupaten 

Klungkung. 

6. Periode waktu yang dianalisis mencakup pelaksanaan proyek mulai dari 

Juli 2024 sampai penyelesaian proyek pada 22 Desember 2024, serta 

mencakup data perencanaan dan pelaksanaan yang relevan selama proyek 

langsung. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penjadwalan proyek Pembangunan Prasarana 

Pengendalian Banjir Tukad Jinah Kabupaten Klungkung diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis dan wawancara dengan pihak-pihak terkait, 

keterlambatan dalam pelaksanaan Proyek Pembangunan Prasarana 

Pengendalian Banjir Tukad Jinah Kabupaten Klungkung disebabkan oleh 

beberapa faktor dominan. Diantaranya pada pekerjaan revetment terdapat 

kekurangan tenaga kerja yang berdampak pada rendahnya produktivitas di 

lapangan, pada pekerjaan DPT terdapat kondisi tanah yang labil dan air tinggi 

yang mengakibatkan penundaan waktu karena faktor geoteknik, dan yang 

terakhir pada pekerjaan bore pile terdapat kondisi tanah yang tidak stabil 

sehingga sulit melakukan pekerjaan bore pile, sehingga terdapat perubahan 

metode pelaksanaan untuk menyesuaikan dengan kondisi tanah yang ada di 

lapangan. 

2. Berdasarkan analisis durasi waktu pelaksanaan total pada Proyek 

Pembanguanan Pengendalian Banjir Tukad Jinah Kabupaten Klungkung 

dengan metode CPM dan PDM didperoleh total waktu pelaksanaan proyek 

selama 202 hari kalender, yang menunjukkan waktu sebesar 8 hari 

dibandingkan dengan durasi rencana awal yang tercantum dalam time schedule 

yaitu 210 hari kalender. 

3. Hasil analisis waktu pelaksanaan terhadap keberhasilan proyek belum dapat 

dikatakan berhasil sepenuhnya. Indikator keberhasilan proyek belum dapat 

dikatakan berhasil sepenuhnya. Indikator keberhasilan waktu yang ideal adalah 

penyelesaian proyek tepat waktu tanpa perpanjangan durasi. Keterlambatan 

yang terjadi selama 26 hari dari rencana menunjukkan bahwa perencanaan 

waktu belum sepenuhnya fleksibel terhadap kondisi lapangan. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka penulis meberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pelaksanaan proyek 

sejenis di masa mendatang: 

1. Perencanaan waktu proyek sebaiknya dilakukan menggunakan metode yang 

berbasis analisis jaringan kerja, seperti CPM dan PDM, guna mendapatkan 

estimasi waktu pelaksanaan yang realistis serta identifikasi aktivitas yang 

bersifat kritis sejak awal.  

2. Penerapan metode PDM direkomendasikan untuk proyek konstruksi berskala 

mengenah hingga besar, karena metode ini mampu menangani keterkaitan logis 

antar aktivitas dengan lebih kompleks, termasuk adanya waktu tunda atau 

percepatan. 

3. Pemantauan terhadap lintasan kritis perlu dilakukan secara berkala, terutama 

pada pekerjaan utama seperti pemasangan geotextile, pekerjaan struktur, bore 

pile, dan pekerjaan dinding penahan tanah. Pengawasan dan pengendalian 

terhadap aktivitas ini akan sangat menentukan ketepatan waktu penyelesaian 

proyek. 

4. Penggunaan perangkat lunak manajemen proyek seperti microsoft project 

sangat disarankan, karena dapat membantu dalam perencanaan, pemantauan, 

serta evaluasi jadwal secara efektif dan efisien.  

5. Koordinasu antar tim pelaksana, pengadaan material, dan kesiapan alat kendala 

perlu dipastikan sejak awal, untuk menghindari keterlambatan akibat kendala 

non-teknis seperti keterlambatan logistik atau menunggu waktu setting 

material. 

6. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi dalam penyusunan jadwal 

pelaksanaan proyek lainnya, serta mendorong pelaksanaan proyek konstruksi 

yang lebih efisien, tepat waktu, dan sesuai mutu yang direncanakan. 
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